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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Panduan Wawancara 

 

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama Informan  

Jenis Kelamin  

Usia  

Status/Pekerjaan  

Pendidikan Terakhir  

Domisili  

 

B. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

PRODUKSI RUANG (Henri Lefebvre) 

a. Perceived Space (Bagaimana jalur pedestrian benar-benar digunakan sehari-hari) 

1. Menurut Bapak/Ibu/Kakak, bisa ceritain gak fungsi jalur pedestrian di sini itu buat apa? 

2. Kalau dilihat dari jalur pedestriannya baik lebarnya, kondisi lantainya, atau fisik 

keseluruhannya, menurut Bapak/Ibu/Kakak itu ngaruh nggak sih ke cara orang pakai 

jalur pedestrian ? 

3. Jalur pedestrian di sini dipakai seperti apa oleh orang sekitar sehari-hari? Apakah 

berbeda cara pakainya dari fungsi awalnya? 

4. Ada tidak perbedaan penggunaan jalur pedestrian di sini pagi, siang, malam misalnya 

pagi buat apa, siang buat apa, malam seperti apa? 

b. Conceived Space (Ruang yang Direncanakan, Dirasakan Dampaknya) 

5. Pernah ada perubahan nggak di jalur pedestrian ini, misalnya saat diperbaiki, penertiban 

pedagang, atau hal lain?pengaruhnya ke kebiasaan Bapak/Ibu/Kakak jalan di sini 

bagaimana? 

6. Bapak/Ibu/kakak merasa punya ruang nggak buat ikut menjaga, mengatur, atau 

mengawasi jalur pedestrian di sini? 

7. Pernah nggak Bapak/Ibu/Kakak mengalami jalur pedestrian atau ruang jalan kaki di 

sini hilang/berkurang karena proyek pemerintah misalnya pelebaran jalan, bangunan 

baru, atau lainnya? Bagaimana Bapak/Ibu menyikapinya? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu/Kakak merasakan dampak dari perubahan yang datang dari atas 
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9. Bagaimana Bapak/Ibu/Kakak merasakan dampak dari perubahan yang datang dari 

peraturan atau kebijakan pemerintah soal jalur pedestrian? 

c. Lived Space (Makna emosional, perasaan subjektif, keterikatan pada ruang) 

9. Pernah nggak Bapak/Ibu/Kakak merasa kesal, capek hati, atau sedih gara-gara kondisi 

jalur pedestrian di sini? Kejadiannya kapan dan apa yang bikin perasaan itu muncul? 

10. Biasanya Bapak/Ibu/Kakak menyiasati jalur pedestrian yang sempit, rusak, atau dipakai 

untuk hal lain itu bagaimana? Misalnya pilih jam tertentu, lewat jalur lain, turun ke 

jalan, atau cara lain? 

11. Menurut Bapak/Ibu/Kakak, ada nggak peran dari warga sekitar atau tetangga di sini 

menjaga jalur pedestrian? Misalnya gotong royong, menegur kalau ada yang 

mengganggu, atau bikin kegiatan?  

KEADILAN SPASIAL & PENGALAMAN KETIMPANGAN (Edward W. Soja) 

a. Ontological Spatiality (perasaan diakui, punya hak, atau terpinggirkan) 

1. Kalau dibandingkan dengan kebutuhan pengendara, pedagang, atau pengguna lain, 

menurut Bapak/Ibu/Kakak, kebutuhan pejalan kaki di sini sudah cukup diperhatikan 

belum? 

2. Menurut Bapak/Ibu/Kakak, pembagian 'tempat' di jalur pedestrian sini sudah adil 

belum? Atau terasa ada yang tidak seimbang? 

3. Bisa diceritakan nggak momen ketika Bapak/Ibu/Kakak atau keluarga terpaksa 

mengalah di jalur pedestrian? Misalnya harus turun ke jalan, memutar jauh, atau 

menunggu karena tempatnya dipakai pihak lain? 

4. Kalau boleh berharap soal jalur pedestrian di sini ke depan, hal paling penting apa yang 

ingin Bapak/Ibu/Kakak diperbaiki supaya orang yang jalan kaki merasa lebih 'punya 

tempat' dan diperlakukan adil? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Kakak kalau ada penyandang disabilitas yang harus 

melewati jalur pedestrian di sini? 

b. Social Production of Spatiality (Keberpihakan kekuasaan, prioritas pembangunan, 

ketimpangan pusat-pinggiran) 

6. Kalau seandainya ada perebutan tempat antara pejalan kaki, pedagang, sama 

pengendara, menurut Bapak/Ibu/Kakak, biasanya pemerintah/yang berwenang lebih 

berpihak kepada siapa? 

7. Kalau dibandingkan jalur pedestrian di sini dengan jalur pedestrian di pusat kota 

(misalnya Sudirman, Thamrin, atau pusat belanja), bedanya apa yang paling terasa dari 

segi kondisi fisik dan fasilitas menurut Bapak/Ibu/Kakak? 
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8. Dari perbedaan kondisi jalur pedestrian tadi, menurut Bapak/Ibu/Kakak, pemerintah 

lebih memperhatikan daerah mana? Kenapa bisa begitu menurut Bapak/Ibu? 

9. Sepengetahuan Bapak/Ibu/Kakak ada nggak sih kelompok, komunitas, atau kegiatan 

yang bisa dipakai warga untuk menyampaikan aspirasi soal jalur pedestrian atau hak 

pejalan kaki? 

10. Selama ini Bapak/Ibu/Kakak merasa punya kesempatan nggak untuk ikut mengusulkan 

perbaikan jalur pedestrian di sini? Biasanya lewat apa kalau mau menyampaikan 

pendapat — misalnya ke RT/RW, kelurahan, media sosial, atau cara lain? 

c. Socio-spatial Dialectic (Negosiasi antaraktor, resistensi, dan reproduksi kondisi ruang) 

11. Biasanya, bagaimana hubungan antara orang yang jalan kaki, pedagang, sama 

pengendara motor/mobil di jalur pedestrian sini sering saling bantu atau sering 

bentrok/bersinggungan? Ada contoh kejadian yang Bapak/Ibu/Kakak ingat? 

12. Pernah nggak Bapak/Ibu/Kakak merasa hak untuk jalan kaki di sini kayak 'dikalahkan' 

sama kepentingan lain, misalnya parkir, pedagang, atau kendaraan? Bisa diceritakan 

nggak situasi yang paling keingat? 
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